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BABI

PENDAHULUAN

.1. Later Belahang

Pelwujndan  RUTRK  (Rencana  Umum  Tata  Runng  Kota)   Balikpapan

difunj ang oleh  8rchan atan kebijaksanann pengelola pembangunan.   Selanjutnya

dinimuskan untuk wcktu 10 tahun, yakni dari  1994-2004 yang dibagi dalan dun

taliap  dan  masing-masing  berjangka  5  tahun.    Teckait  dengan  balasan  waktu

tersebut    .maka    dilakukan    petientuan    prioritas     pengembangan.          Untuk

mempermudah koordinasi pembangunan serta mengarahkan perkembangan kota,

Iumusan  yang  ada  didisfribusi  dalam  lima  REWK  (Rencana  Bngian  Wilayah

Kota) dengan arahan prioritas yang berbedzL

Atas  beberapa pertimbangan,  implikasi  RUTRK tersebut  dijabarkan  pula

dalan  prograni  pembangunan  secara  sektoral,  termasuk  sektor  perbubungan.

Salch s`atu bngian yang mendapat perhatian adalah transportasi udara, yang dalam

perencanaannya dilakukan dalan berbagai ripe telaah perencanaan bandar udara

meliputi  telaah  }'ang  berhubungan  dengan  perencanaan  biaya,  lalu  lintas  dan

pasar, ekonomi dan lingkungan serta perencanaan fasilitas.   Ketentuan-ketentuan

dari  berhagai  fasilitas  bandar  udal-a  seperti   landas  hubung,   apront  terminal`

fasilitas  barang, pelayanali jalan  masuk  dan  lapangan  parldr  serta yang  utana

ndalch  landasan  pacu,  pada  berbagai   tapak  (site)   dikembangkan   da]i   suatu

analisis  perriutaan,  selain  geometri  dan  standar-standar  lainnya.    Hal  tersebut

digunakan   temtama   untuk   menentukan   komponen-koxponen   bandar   udara



seperti  panjang, jumlah  dan  sustinan  landasan  pacu,  susunan  landas  hubung,

jum!ah pintu ke pesawat, ukuran gedung terminal penumpang, bangunan untuk

angkutan  baralig  den  fasilitas  laimya  urfuk  pesawat.     Keterangan  ini   akan

berguna dalan mendapatkan pendeketan pertama dari bentuk ke8elumhan bandar

udera balii utaii pengembaligan  bandar  udara yang  sudeh  ace seperti  Bandara

Sepinggan  Balikpapan,  untuk  lnenganalisis  dapaknya  terhadap  penggunaari

lalan, lingkungan, prasarana  dan niang angkasa

Adanya  kegiatan  pertarnbangan  dan  indusdr,  telal  IT,enempatkan  Bandar

Udara  Sepinggan  Balikpapan  sebagai  bandar  udara yang  cukxp  sibuk,  karena

merupakaii salah satu pintu gerbang Propinsi Kalimantan Timu- dan menipakan

said-satunya banqara di  Wilayal  Kapet  Sasamba yang  melayani  penerbangan

tidck  hanya  lokal  dan  nasional  tetapi juga  intemasional.     0lehnya,  Bandana

Se'pinggan    perlu    mengautisipasi    kecenderungan    pertumbuhan    permintan

hansportasi udara sebngai akibat tumbuh dan berkembangnya berbngai kegiatan,

sehingga  diharapkan  akan  mampu  melayani  pe,sawat-pesawat  berfuan  be.sap

dengan  karakteristik  yang  beragam  misalnya  pesawat  yang  digtinakan  untuk

pe'nerbangan haji.

Pada  dasamya`   fasilitas  di  suatu   bandana  seperti   Sepinggan   BaliLq]apan

me,megang   peranan   vital   karena   merupakan   bagian   penting   dalam   siklus

n`anspoitasi  uadara.    Suafu bandar udara tidak  dapat  beroperasi  taiipa fasiljtas

yang  semestinya tersedia.     Suatu  bandar  udara jugr  tidalc  dapat  memberikan

pelayanan optimal j ika fasilitas yang tersedia tidak sesual dengan kebutuhan atan



bahkan  tidak  layck,  balk  kualifas  maupun  kuantitasnya.    Khususnya  landasan

pacu  ("#way) yang menjadi  fasiliatas  utama  suatu  bandara.    Ketidaksesuaian

atai]pun  ketidcklayakan  fasilitas  misalnya landasari  pacu  adalah  hal  yang  akan

menurunkari   produktififas    dan   nilai-nilai   ekonomi    yang   seharusnya   dapat
r

diperoleh.     Salah  safli  contohnya adalch  penerbangan  haji  yang  menggunakan

pesawat Boeing 747.   Jenis pesawat  ini  memiliki  kapasitas  penumpang banyak

dan manpu menempuh perjalanari tanpa henti hingga tujuan akhir (Balikpapan-

Jeddah).      Tetapi   kar?na   landasan   pacu   yang   tor;edia   terbatas>   mcka   akan

memepenganhi  berat  lepas  landas  dan  karenanya mempenganhi  pula panjang

perjalanan.   I'esawut terseb(it  inasih  hanis  transit  di  bandar  udal-a lain  sebelum.

sanpai  tujunn.    Dan  akhim}'a  akan  bermunra pada  tingginya biaya perialanan

sef{a penggunaan walrfu yang kurang efekti£

Secara   historis,   dengan   meningkatnya   ukuran   pesawat   terbang   maka

kebutuhai    akan     landasan    pacu    juga    meningkat.          Perpanjangan     dan

pengembangan fasilitas  landasan pacu penting  dilakukan,  agar pesawat tei-bang

dengan karakteristik   dan prestasi  yang beragam dapat beroperasi  dengan aman.

Adanya   perpanjangan    dan    pengembangan    fasif itas    landasan    pacu    akan

membutuhakan  lalian  yang  cukep.     0lehnya,  penelitian  mengenai   kebutuhan

fasilitas   landasan  pacu  di   suatu   bandana  sella  kebijakan   yang  berhubungan

dengan  penyediaan  lahan,   dapat   menghasilkan  penghematan  yang  besar  dari

mengurangi gangguan terhadap lingkungan di nasa depan.   Hanis diingat bahwa

selain  pertimbangan  ekonomi,   aspek  sosial,   ekologi   dan  estetika  lnerupakan
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indikator penting dalam pengmbangan  eksistensi  Banda[-a Sepinggan.    Karena

keberadaannya   bukan   hanya   untuk   memberikan   pelayanan   optimal    bagi

pengguna jasa tranaportasi  udanL  tetapi  yang  lebih  utania  ndalch  memberikan

sumbangsih terhadap kehidupan masyarakat luas.

I.2. Rumu§an Masalah

Pertumbuhan  perndntaan  akan  traneportasi  yang  dipicu  oleh  pertumbuhan

wilayah menghendaki suatu suppl}' j.usa transportasi yang efi8ien.   Perkembangan

teknologi pe.savat terbang terutama pelayanan peria]anan yang jarck tempuhnya

relalif jauh  dan  lalu  lintas  padat,  adalali  lebih  efisien  mengoperasikan pesaw.at

berbadan lebar dengan kapasitas besar seprti Boeing 747.   S9hingga dibutuhkan

fasilitas  yang  iayak  utananya  landasan  pacu  yang  merupakan  fasilitas  utana

bandara`  dimana pengndaan  maupun pengembangannya tidak dapat  dipischkan

dengan  penyediani  lchan  dan  ruang  udara  serta  tak  lepas  dri  pertinbangan

sosial,  ekologi  dan  aspek  lain  yang  terkait.     Berdasarkan  hal  tersebut  maka

tulisan ini mengangkat dua masalal] panting yang dirumuskan sebngai berikut:

1.  Sejanhmana tingkat  pertumbuhan  permintaaan  tranaportasi  udara  di  Bandar

Udara Sepinggan Balikpapan ?

2.  Bagalmana  tingkat  kebutuhan    fasilitas  khususnya  landasan  pacu  dikaltkan

dengan   pertumbuhan   permintaan    tranaportasi    udara   untuk    mendukung

beroperasinya  Bandar   Udara  Sepinggan  Balikyapan   secara  optimal   serta

pengembangannya pada nasa mendatang  ?

4



.3. Maksud dan Tujuan

Tinjanan  kebutuhan  fasilitas  A.imaksudkan  untuk  menjadi  bchan  masukan

dalam   menilal  pemanfarfun   fasilitas  bandana  khususnya  ]andasan  pacu  serta

kemungkinan  aral] pengembangannya`  dengan melihat pe.rtumbuhan permintaan

transpertasi udara di Bandana Sepinggan Balikpapan.

Tuj uar penulisan adalali untuk mengetahui kebutuhan fasilitas landasan pacu

kaitannya   dengan   pertumbuhan   permintaan   tranaportasi   udara   di   Bandana

Sepinggan   Balikyapan,   sehingga  tiin{   hanya   dapat   memberikan   pelayanan

optimal kepeda penggunajasa transportasi udara, tetapi  lebih janh akari memberi

sumbangsih kepada masyarckat secara luas.

.4. Ruang Lingkup

Tulisan   ini   akan   membahas   telltang   fasilitas   }'ang   tersedia  di   Bandana

Sepinggan  Balikpapan,  kaitannya dengan  pertumbuhan permintann  transportasi

udara seiia penyediaan lahan dan I.uang udara.   Mengingat luasny'a materi,  maka

penulis  membata§i  hanya  pada  lingkup   yang  berkenaan  dengan  aspck-aapek

Planologi,  khususnya meny'angkut perencanaan transi)ortasi terutama kebutuhan

fasilitas  landasan pacu.    Yakni  membandingkan  ketersediaan  fasilitas  landasan

pacu  dengan tingkat pertumbunan permintaan tranaportasi  udara serta beberapa

pertimbangan   yang   dibahas    secara       makro    seperti    so§ial    dan    ekologi.

Kecenderungan  permintaan   transportasi   udarq   asumsi-asumsi   sesuai   standar



tcknologi   pesawfat   dan   kriteria   fasilitas   bandar   udara   sebqgai    salah   satu

parmneternyraL

I-5. Mctodologi

Metodologi  peda  dasan]ya  merupakan  suatu  disiplin  ilmu  yang  dirinei

menurut  Lint-untan  logis  dalan  proses  pembenaran/dasar  pembenaran  untuk

menemukenali   maLsalalrfpersoalan   dan   ixpaya  pemecchannyq   yang   disdyikan

melaluikerangkapemikiran,pelck§anaansartawaktudantempatpenelitian,

Alur   pemikiran   metodologi   ini   disusun   untuk   mempermudch   prose.s

berfikir   dalann   pencapalan   tujijan   sfudi   yckni   un_tuk   meiigetahuj   kebutuhari

fasilitas (landasan pacu) kajtannya dengan pertumbuhan permintaan  fransporiasi

udaradiBandaraSepingganBalikpapan,sehinggadapatmemberikanp€layanan

optimal  kepada pengguan jasa transportasi  udara   Ifbib  lengkap  dapat  dilibat

dalan bagan 1.1.

a



'. erangha Pewiklran

ecara skematik, kerangka pemikiran dalam tulisan ini edalch sebagai berikut :

Bagan 1.I.  Kerangkapemikiran

KebutLihan Tranap oltasl Udara dal am Pongrmbangan Wl I ayah

Fun=st dan FasiLhas Baridara Seplnggan

`Fungsi Bandar Udam antara I Sin :`

. Pclayanan p€nurrpang, cargo, pcts &
pengunjung

. Pelayan.an p€sa-ct7at edam

. Perbaikan & pet-iingkatan perekonorrian
srfu kehichxpan s`3sial

Fasllltes Banchm armm lain
Icrfe_s==_Pact
Apron
Ternrinal Penurxpang. dan

AmllsaPengembangrnBanda_T-a
Prospek Bandar Udara Sepinggan a alikpap an
Anal isa Pcrt`Jmbuhan PcnTLintaan Tranaportasi Udara
AnalisaKet`uTLuhanFasi1itasLandasanPacu
Analisa Pen,vediaan dan Penggunaari Tanah s€rta Ruang U-dora
Pengemtiangan Bandar Tj`dara Sepinggan a alirpapan

K8butuhan Fasllltas Lflndasan Pacu kilm]mya dengrn
PertLrmbuhan P erminunan Trmsporund Udrm
KonsEp Ke mangan untuk Pengembangrn Bandam Sep!nggrm



Lingkap Pcrndch asan

Berisikantahapankerjayangdilakukansecarasisternatikyakri:

Bagan I.2. Lingkup Pembahasan Penelitian

sejak Mei  1999.   Lokasi

Tch8p Aw8l Pen€litian

Tahap Proses Penel itian

Tahap Afriir Penelitiari .

Penelitian yang dilakukan dari tchap awal berlangsung

penelitiari  bertempat  di  Bandar  Udara  Sepinggan  Balikpapan  Propinsi  Kalimantan

Tim'IT.

M etnde Pertdckatan

PengumpuJan  data  .dan   informasi   }7ang   sifatnya  primer   diperoleh  melalul

observasi   lapangan   dengan   meninjau   fasilifas   yang   tersedia   di   Bandar   Udara

Sepinggan  Balikpapan  serta  lingkungan  sekitanya  dan  wawancara  dengan  unsur

terkalt   khususnya   mengenal   pembangunan   perhubilngan   udara   di   Balikpapan.

Sedang}rmgsifatnyasekunderdiperolehsecaninstansional,biasanyatelalfersusun

da]an  bentuk  dokumen,  ndsaln.va  kondisj  lalu  lintas  angkutan  udara  dan  ukuran-

ukuran   Bandana   Sepinggan   Balikpapan   terutana   landasan   pacu   serta   kondisj

Balikpapan secara mckro.

S



M ctodc Analisis y ang digunckan tcrdiri ctas :

- d4lefode t4na/f sis Srdr;s/j£'`  sesuni  data kuantitatif atau  data yang  dikuantifikasikan

biasar]ya bersifat  numerik.    Data  yang  dimaksud  antara  lain  lalu  lintas  angkutan

udara,  karakteristik  bandar   udara  yang  meliputi   data  aerodrome,   runway   dan
r

karckteristik pesai+'at yang bersumber dari PT.  (Persero)  Angkasa   Puma I  Car.ang

Bandar  Udara  Sepinggan  Balikpapan  serta  asumsi  standar  karakteristik  pesawat

terbang    komersial,    digunakan    dalam    menganalisa   pertumbuhan    permintaan

transportasi udara dan keperluan landasin pacu

-   A/ej`o£.a A+za;'.;.T7.s. Jvb;2  Slat/.«qf.+,  se§ual untuk data deskriptif atau data tekstular yang

mengar.alisa  menurut  isi  yang  termalrfub.    Data  yang  dimaksud  yalcni  ganbann

umum  wilayah  dan  pembangunan  perhubungan  udara  di  Kotamadya. Balil{papan

yang  tertuang   dalani   tinjapan   makro   Kotafnadya  Balikpapan,   bersumber   dari

instansi pemerintah setempat }'ang digunckan dalarn melihat prospek Bandar Udara

Sepinggan    Balikpapan.      Selanjutnya  untuk  analisa penyediaan  dan  penggunaari

tanah  dan  ruang  udara serta pe.age.mbangannya pada inasa  me.ndatang,  diguiiakan

data  Balilq]apan  secara  makro  serta karakteristik  Bandana  Sepinggan  Balikyapan

juga ganibaran  uinum  Kapet  Sasaniba,    bersumber  dari  instansi  pemerintah  dan

PT.   (Persero)   Angkasa   Pura   I   Cabang   Bandara   Sepinggan   BaliLapapan   seria

informasi  inteTTiet.
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I.6. Sistcmatika Pcmbahasan

Secara sistematik tulisan ini menyajikan pembaliasan sebagal berikut :

Bab I      merupakan   bah   pendchuluan   yang   mengetengchkan   later   belckang

pentingnya

suatu  tinjauan terhndap fasilitas banter  udanL  nlmusan persoalan  dan

niang   lingkxp   bahasan   menyangkut   landasan   pacu,   menggunakan

metodologi    pembahasan    yang    terdiri    alas    kerangka    pemikirarL

pelaksinaan serta waltu dan tempat penelitian guna pencapalan maksud

dan tuj uar penulisan.

Ball II    me,rupakan    tinjanali    pustcka,    berisi    teori    (iiteratIT)    menyangkut

pengertian  dan   istilal   kebandarudaraan,   lalu   lintas   angkttean   udara

khusus`ny.a     mengenai      kecenderungaii     pertumbuhan      permintaan

transportasi udara. pengctahuan tentang pengaruh karakteristik pesawat

terhadap panjang landasan pacu seha hal-hal yang terkalt dengan aspek

pet.encanaan dan pet.luasan pengembangan bandar udara dengan wilayall

sekitanyEL

Bab   IH    inerupakan   tinjauan   ob}!ek   stndi   yang   memaparkan   karakteristik

Kotanialya Balikyapan dengan memandang aspek ekonomi, sosial  dan

fisik  sebngai  potensi  yang  dapat  dikembangkan,  disaxping  itu  juga

gambaran   umum   Kapet   Sasamba      Diuralkan  pula  tinjauan   dalam

i'riig-R-ap   itri=klu   ER¥[tfo-{nLifiTd  i{ieriLselfid   din  pFi-tfirdim  -oth-a,   kuTidisi

landasan  pacu  serta  karakteristik  pesaw.al  terbang  yang  memaparkan
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ko[idisi s.dzri ilii serla kecenderungan pemiintaan jasa hansportasi  udarq

dengan   melihat   data f-ialu   lintas   angkutan   udara  dan   pembangunan

perhubungan udara di Balikpapan.

Bab Iv      merupakan bagian analisis yang mempenetrasikan kajian teoritik yang
rl

tersqji  pada tinjanan pustak.a dengan  data dan  informasi  yang  terdapat

dalam tinjairan obyek studi, dirinci dalani beberapa tahapan yakni  uraian

prospek  Bandar  Udara  Sepinggan,   analisa  pertumbuhan   perminLani

transportasi   udara,   analisa   kebutuhan   landasan   pacu   serta   analisa

kemuangazi yang terkait dengali pengembangan Bandar Udara Sepinggan

Balikpapan

Bab  \J7    menpakan bagian oenutup berupa kesimpulan dari hasil analisa den:gan

menyertak.an rekomendasi/'saran yang mungkin dapat dijadikan masukan

dalam  perencanaan  pengembangali  Bandar  LTdara  Sepinggan  di  masi

yarig akan datang.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.I. Kebandarud8raan

Bandar    Udara    sangat    esensial    bagi    tra#xprt    sebuah    lingkungan

masyarakat  karena  mempakan  bagian  integral   dari  masyarakat  itu     Sealin

memberikan pelayanan  bagi  penumpang,  pengunjung,  L-argo.  pos  dan  pesawat

udara, juga membuka kesempatan kerja yang berati dapat meningkatkan /#come

p€rfapf r¢  masyarakat.    Sehingga  keberadaannya  pGrlu  adz,  perlu  berkembang

tetapi  tentu  masyaralal juga perlu  berkembang.    Jadi  dituntut  pengaturan  dan

koordiiiasi yalig baik uintuk pengembangan keduanyEL

Suatu    bandana   dapat    didefeni§ikan    sebagai    tempat    dimana    terjadi

pexpindahan   antar   moda   transportasi,   dari   udara   ke   darat   demikian   pula

sebaliknya. (PAP I Bandana ,Sapinggan, 1999)

Menunt Robert Horonjeff and Frrmcis X MCKelv-ey (1988) paha dasanya

suatu   bandar   udara  mencakup   sekurnpulan   kegiatan   luas   yang   mempunyal

kegiatan-kogiatan berboda   dan  tak jarang bertenfangan.    Kegiatan-kegiatan  itu

saling tergantung satu sam lain sehingga satu kegiatan tunggal  dapat membatasi

kapasitas dari keselunlhan kegiatan.

Dari segi komponennya, bandar udara dibngi menjadi 2 (dua) bagian utana

yaitu  sisi  udara  (drfsr.de)  dan  sisi   darat  {fa#dr'de).     Gedung-ge.dung  term;nal

menjadi permitara di anfara k?dud bagian it`I.   Untrk I.elasnya, bagian-bagjan dari

suatu bandar udara dapat dilihat dalani gambar 2.I.
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t-;i.r!-:I-_a`r    :.1.     BaLJia!i.-I:iaE{iat`i    d=tr.i     =i`._1.at,u    Bandar.    UJ.:3.ar.a

Sic...(>I?|

I. I . I { I (I :.. i   u d 3 r a

'f:eter,iri.gen

Ru3,)g
a,,ct.a-,,a

pcri3lan3!i---- _ '
/L±,ii\

Ruang
an.gkas:a

(     Lar7cyasanl_€_a_c_„__

Areapin-.'u

gerbeng
(g3-Lei-apron

S I S i .c: n]   p a r iil LI k` a a n

lap.It]g.iit.I   udar3`
_ __i      \_

\           Gedung          `''.I

/(/, L_±n±`\;\
E=\

\           T``-`__-^_,.'_ ,.., ',      /        \

I       `,`,  \T.?gT:,ar(kpu%sk,;'r \=':
i      ,/          ;      <c-r)c'a.rad`.i

`\rs.ifeaTiall:a-h`T5.-T,I,I
`\      sukdaratkeb3n-/

I         Car u:±3±r:L|

4.Pus   Pesa-w.at
Arus   penunit.a|`.ff

Arus  pesar.`a.`
te.rt,3nq

Arulspenun`.pans

sunber    :   Ro.Deft   ::c,`_`zi`I!`hjcfi-a   F`_ia:1.cis   :I:  I.:ci`ici-\,-c:,-,
1988   :   117
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2.2. Lalu Lintas Angkutan Udara

Perencanaan   adalch   program-  berbngai    tindakan    yang    menuju   pada

kesejahterann   umum.     Defenisi   tersebut   memarig   sederhana  tetapi   tidaklali

demikian    halnya    uscha    menyusun    rencana    itu    sendiri,    seperti    dalanl

merencanakan  pengembangari  suatu  bandar  udan.      Paling  tidal[   kegiutan-

kegiatan yang berlangsung di bandar udara tersebut hanislah diketahui  teiuta(na

untuk  melihat  perkembangan/perfumbuhannya     Perencanani  disususn  untuk

nasa   depan,    karena   itu   pengetahuan    tentang    kecendeningan   permintaan

fransportasi  udara pnda nasa mendatang sangat penting.    Hal  tersebut  tertuang

dalam  suatu  analisa yang  dapat  memberi  gambami  tentz2iig  karakteristik  lalu

lintas angkutan udara.

Sehubungan   dengan   uraian  tersebut,   maka  perlu  pLila. diketahui   bahwa

keputusan  untuk  meningkatkan  kapasitas  fasilitas   khLisusnya  landasan  pacu,

merupakan   investasi   bngi   pela}'anan   umum   yang   memiliki   horison  jangka

panjang  dan  didasarkan   alas  proyeksi   lalu   lintas   angkutan   udara.     Naniun

demikian perlu diingat bahwa membuat proyeksi bukarilah suatu pekeriaan yang

intldali`,karenaketidalapdstian'dalainjantgkapinjangdilif-dipre.dik-si.

Untuk meninjau kecenderungan pertumbuhan permintaan transportasi udara,

akan  disap-ikon pertumbuhan rata-rata lalu  lintas angkutan udara selana 5  tahun

(1994-1998)`            Selanjutnya     dengan     menggunakan     perangkal     Analisa

RegresiLirier, dapat diketahui fr€Hd maupun proyeksi lalu lintas angkutan udan

pada nasa mandatang.
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Ialu   lintas   arigkutan   udara  yang  dimaksud  dapat  dibedakan:  alas  jenis

penerbangan   domestik   maLipun   internasional,   balk   keberang.katan   maup'un

kedatangrn.      Meliputi   lalu   lintas   pesawat,   penumpang   den   cargo.   Sedang

perangkat analisa yang dimaksud ialch sebagal berikut .-
~

dimana     a  =  E`/.E£-ELExv      dan      b  =  riExv-Ex.Ev  danjilcaE][=CJmcka:

n.Ex2. afx)2                               riEx2 -a3x):

a - Ey/1l

Y-a+b¥

dart     b  =   E`jr,'dr

Keterdr-ig'dri  .

Ej.   :  .Tui`,lal` p€sawat, penurnpang dan cargo

•  Ex   ;   JLir.qlah Tahun

a    :    Jiimlahl.efigar!i.afan

.3.Karakteri§tik Pesait'at Terbang dan Panjang Landasan pacu

-Suatu  pengetal2uan  umum  inengenal  pesat+-at  terbang  adalah  pelitin5  `'lalajn

met.en¢anakan   fasiLitas-fasilitas   yalig   digunakan   pesawal  utamanya   landasan

pacu, karena merupakan fasiliatas (komponen) utana dalam suatu bandar udara

Pesarrmt   terbang   yang   digunakan   oleh  perusalaan   penerbangan   mempunyal

kapasitas angkut yang beragam, dari  20 sampai  500 penumpang.   Secara singkat`

karakte'ristik utama dari pesawat terbang a[igkutan udara yang dinyatakan dalam

ukuran,  berat, kapasitas  dan  kebutuhan  landasan pacu dapat  dilihat  dalam tabel

2.1.
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Padadasanyapanjanglandasanpacuuntukpesawatpenerbanganbervariasi,

tapipentinguntukdiingalbahwatidckberlakuanggapansemakinbesarpesawat,

clan semckin panjang landasan pacu yang dibLttuhkan.    Khusus  untuk pesawat

besar,   panjang   perj.alanan   sangat   mempengaruhi   berat   lepas    landas,    dan

kare[ianya  mempenganhj   panjang   landasan   pacu   yang  dibutuhkan   (Robert

Horonj.eff ang Francis X M.`Kelvey,1988).

23.I. Pesawat Terbang

Ditinj.au dari  tenaga penggeraknyac Heru Basuki  (199(`) inengklasifikasikan

pesawatterbangatas :      .

-PJffo#EngJ#eArcng#,yaknipesawatyangdigerakkanolehbaling-balingyang

berdaya  mesin  bolak  batik     Kebanyakan  pesawat  penerbangan  umiim  yang

kecil mempunyal tipe mesin ini.

-r%rGoprop, yakni  pesawat yang iiigerakkan  oleh baling-baling dengan tenaga

mesinturbiELSebagianpe-sawatpeiierbanganunlilmbermesingandayangpada

mulanya adalah dari tipe rftrdrpriip.

-rttrdo/ef,   }Jakni   pesawat  yang   bergerak   bukan   dari   putaran   baling-baling

melainkan  oleh  daya  dorong  yang  langsung  darn  tiirbin.     Jenis  pesawat  ini

sangatborosbahanbakarsebinggadibuatlchpesavatdengantenagaTurbofan.

- .7Tttrho/^a#,  yckni  pesawal y'ang  ditanbahkan  kipas  di  depan  atau  di  belakang

turbin,  sehingga  dengan  balan  bal'ar  yang  sana dengan  r#rbo/.ef,  diperoleh



tellnga peiiggerak  }Jzuig  lebih  besar.    Sebagian  besar  pesawat-p€sawat komersil

yang sekarang beroperasi berasal daljenis pesawat ini.

Jika   dilihat   dari   keinampuan   jarak   tempuh,   pesawat   terbang    dapat

diklasifikasikan dalan 3 (tiga) bagian, sebagaimana label 2.2.

Pengi]taliuan  tentang  karakteristik  pesawat  terbang  adalch  penting  bagi

perencana  {emtana  untuk  mengetahui  komponen  dasar  yang  memberi  bobot

siiatii   pesawat   selana   lepas   landas   dan   mendarat,   karena   bobot   pesawat

merupakan  salali  satu  fal`1or  utama dalam  menentukan panjang  landasari  pacu.

Semakin ban}'ak balian  bakar  (bobot  per.av'at)  .vans tersedia  maka  keniar-npuari

pesawat  untuk  menempuh  perjalanan  semaL'in janh.    Dan  semakin  berat  bo-tlot

pesa'``.at maka semakin panjang ]andasan pacu yam-g dibutuhkap balk  untuk rcz.+e

t7...frmaupunf'ajz¢'j,Jz8.

Menunt    Heru    Basuki    (1990),    ada    beberapa    macarn    bobot    yang

berhubungan dengan operasi penerbangaii dan inempengamhi perencanaan suatu

bandana, yaitu :

a.   q.c`ra.`-,'   ;.i.'E-,jg.;!f  jF.f.r£+n{}J,  adalah  bobot  kosong  operasi  yang  merupakan  berat

dasar peszEh/.at, terma§uk di dalamnya crew dan peralatan pesaw-at` tetapi tidak

teri]iasuk bahan baker dan peiiumpang/cargo. Nilal  setiap jenis pesawat tidak

tetap, tergantung konfirmasi tempat duduk.

b.   P.'=.`,I,''oc:d.   adalah  muatan/batasan  berat  angkutan  }'ang  menghasilkan  produk

muatan  penuh`  y{rmg  meliputi  i}enu[npang dan barang  angkutarl`  secar.a  kasar

dihitung loo kg peli]enumpang.
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c.   Zc>.f.t7  F#ti/  Wzejgfrr,  adalali batasan berat spesifik pada tiap jetiis  pesawat.   Di

atas  batasan  berat.  tambalian  berat  hanis  merxpakan bahan  bakar  sehingga

ketika pesawat sedang terbaiig, tidak terjadi momen lentur pnda sambuiigan

d.  ul4larj.meat.t#  .Rflf#p  FT€,t.gfef,  ndalch beral bobot maksimum  yang diperoleh untuk

mengadaka[i gerakan di darat, termasuk balian bakar untuk taxi dan berpindah.

Ketika pesawat terbang berjalan perlchan antara apron dan ujung landasan,  ia

mengadakan pembakaran mengakibatkan ia kehilangan bobot

e.   _ly2tr:}:.t.rt2%.in S'fr.ttTifraJ  £{if2dj.#g  Wef.gfer,  ndalali kemaixpuan stri]ktural pesawat

pada-watu  mendarat.    Terdiri  dari  Opfirdr!.;2g  ar€jgfef  Ef+jp.tjJ,   Pa,yitoc[d  dan

bchan bakar cadan.gen.

f   jlfr~tjzntt,itt   S.frlc.rttnd   rat-€   Q#  Hr€,;g.¢f,   adalch   bobot   maksimum   yarig

diperbolehkan pada sant peiepasan rein urituk lepas  landas.   Terdiri  dari  berat

pesawat  pnda  saat  mendarat  {£fi#t?f`,ig   Fy€;.gferrl#')}  ditanbah  bchan  baker

perjalanan.

Dengan   mempgrhitup.gkan   b3bo{   yang   terkait   dengan   pengcpgrasian

pesawat`  maka  kebutuhan  panjang  landasan  pacu  dapat  diasumsikan  sebagal

berikut :

Take off W.eidr rrowi
Palijarig Landasan Pacu

Bahan Brfur
Jarck Telxpch

Lr`jmac*rzL?  :  TC'1vl`.'  ±  Llv'`I'  +  Bchan  Bat;rir  Perjalar.an  &  'LW  =  C}\i,E  +  Pa}I.i`?all  +  E.,al'`[aji  Bat:Eh-
r_`ar±ari=an
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•A. IF:C.RAFT      TYPE 1 ? :3 4. 5

Suriber   :   P`icb3rd  M  Adler,   .A.irport  Ar.d  TerEirflls,19..

net,era_n.gap:   .A.  :   Short  P`ange  and  St,cil  Aircraft.
a   :   Me.di`iun  Range
C   :   Ijong  Range
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2.3.2. Landasan Pacu

Landasan  pacu  (runway)  adalah  suatu  bagian  yang  berfungsi  sebagal

tempat   pergerakan  pesawat   untuk   landing   dan   take   off  menur-ut   ayah

panj.angnya(Rahim&AbdLatiefK,1990).

Adapun  faLfror-fcktor  yang  mefxpengaruhi  panjang  land8san  pacu

menurut   Robert   Horonjeff  and  Francisi   X   MCF:al`'E}J   (1988),   dapat

digolongkan dalan 3 bagian yaitu :

ELPersyratanprestasiyang-ditetapkanoleripemerintchte-r!i3dap

pembuatanpesawatbeseriaoperatornya.

b.  Lingkungali c!i bands udarE tersebut .

c.Hal-halyangmenentukanbobotoperasikotorpendaratadanlepas

landasuntuksetiaptipepesawatterbang.

FAR  {Feder¢/  .4i.t;tz+7o#   .€€g#/atan)  menetapkan  peratran-peraturan

yang  berkenan  dengan  pesawat  terbang  dengan  mempgrtjmbangkan  tiga

keadan    umLim    yang    diperJukan    untuk    pengoperasjan    yang    ana[i

spb.a..g.a.im=a_n=+a!ga.apfb.Far2.2.Kp{i.ga.keg.`da.F=_n!tprspb!.rf?.da!a.b.:

1.  Lepas  landas normal,  dimana seluruh  mesin  dapat  dipakal  dan  landasan

pacucukupuntukmei]ampul]gvariasi-vaiasidalanteknikpengangkatan

dankarakteristikkhususdaripesavatterbangtersebut.

2   Lepas  landas dengan satu kegngalan  mesin,  dimana Jandasan pacu  yang

fersedia   citkup   memungkinkan   pesavIrat   terbang   unfuk-   Jepas   landas

`ky'alapuiikehilangandayaatanbalikandiremuntukberhenti.
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3.    Pt?ndara{an` dimana landasan pacu yang tersedia cckup untuk memuilgkinkari

`rariasi nomal dari teknik pendaralan. pendaratan yang melebihi jarck yang

ditentukan   {overshoots)`   dan   pendek~atan   yang   kurang   selxpunlali   (pool-

approaches) dan lalii-lain.

Hal    lain   yang  juga   penting   adalali   lebar   landasan   pacu    {r##wqu).

Penentuann}Ja didasarkan pada pengalanan  yang  selalu  dipenganhi  oleh jenis

pesawat yang  dioperasikan,  keadaan  cuaca serta sifat  angin terhadap  landasan.

Lebar  landasan  yang  efektif diiiarapkan dapat  memberi  petunjuk  secara visual

kepada pilot,  sehingga tidak te-I.dapat  keragu-raguan  apchila l`iendak  melakukall

pendaratan.       Berikut   ini    alkan   disajikan   persyaratan   lebar   rit#'tca.t`   yang

dianjurkan

Tabel 2.3. Per.rty'aiiitan Lebar I?unwey menurut ICAO

Sijmb€r : Raliim .f't Abd. Latief K, 1990

f*terongan :  ICA0 menckiasifikasikan lapangan t.ert>ang bcrdasarkan :

•       Panjang  landasan  kurang  dari  800  in bed:ode  (1),  goo-1200  in (2),  12cO-1sOO  in {3)  dan

1€tiih dari  18cO rn baliode (4)

-       Lcbar sayari kimng dari  15 rri bckod€ i`.A),15-23 in ®, .24-35 in (a), 3€+51  in |D) dan (E)

yang b€nkuran 52-64 in.
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Selajn  panjang  dan  lebar.  pengetaliuan  tentang  konfigurasi   laridasan

pacu juga penting  untuk  diketahui.    Jenis-jenis  konfigurasi  landasan  pacu

terdiri alas beberapa benfuk yang pemjlihannya disesu8jkan dengan potensi

dan kendala di setiap tempat.   Tetapi kebanyakan konfigurasi landasan pacu

merupakan  kombinasi  dari  beberapa konfigurasi  dasar.    Konfigurasi  dasar

tersebut  meliputi  landasan  pacu  tunggal,  landasan  paou  sejQjar,   landasan

pacu bersilang dan landasan pacu V terbuka   Bentuknya dapat dilihal dalam

ganibar 2.3. berikut ini :

Ganbar  :  2.  3 . Konfifurasi  Landasan  Pacu

c-.
b

EiiiiH

------:-:------:------

:  -----I-             __---

1    -     L.ndino      -     Moftor.t
TO-Tat.Off    -    lef"l.rds

-  |.-ntuoqp'
b.14r-n fcj.j.I thoeshokJ xpra
c.    I.ndaseri pei.i.r threshok] digEgr (StagEFl
d. . I-ndcon Emp.t sejaj.r
c.   L.rrfun bapotonqan
f.    I.ndcan berpotortyn
9.    IJochan berpotottgBn
h  -   L.r`dcoo V tert>uke
i   -l..rdasan v tertu(up Sumber   :

Heru  Basuli.   1990



2.4.Induk Rencam Bandar Udara

Rencana    Induk    Bandar    Udara    adalah    suatu    kousep    mengenai

pengembangan  ultimit  drri   suatu  bandar  udara.     Istilch  pengembangrl

meneakup keseluruhan daeral bandana, balk untuk penggunaan-penggunani

penerfeangaii  inaupun  non  penerbangan  serta penggunani  lchan  di  sckitar

bandana tersebut.    Pada.  dasarnya,  tuj.uar  keseluruhan  dari  Rencana  lnduk

Bandar   Udara  adalch   untuk   memberikan  pedoman   bagi   pengembangan

dim'asa depan yang akan memenuhi tuntutan panerbangari dan sesual dengan

lingkungan`   perkembangan   masyarakat   serta   cara-cara  lalrmya.   {Robert

Horonjeff and Francis X LMCKelvey,1988).

Ukuran  suatu  bandar  udara  dipeF.gariihi  oleh  beberapa  fa]ctor,   yakni

karakteristik pesawaf terbang yang akan me'nggunakan bandana, volume lalu

lintas  yang  akan  diantisipasi,  kondisi-kondisi  meteorologi  serta  ketinggian

tapck bandana.   Karakteristik pesawut terbang ckan memepengriJhi panjang

landasan pacu, volume dan lalu lintas sangat berpengarul dalan menentukan

jumlah landasan pacu.   Sedang  kondisj  meteorologi  yang dimaksud  adalah

angin  dan  terliperatur,  dimana tempei-atur  yang  tinggi  akan  inembutuhkan

landasan pacu yang lebih panjang dan arah angin mempengaruhi jumlah dan

susunarl  iaridasan  pacu `-S!elinjutn}'a ketinggian  tap;al€  bandaral juga  san8at

mempengamhi   kebutuhan   panjang   landasan   pacu,    makin   tinggi    letak

pelabuhan   udara  maka   landasan  pacu   yang   dibutuhkan   akan   semakin

panjang.   Hal ini bera]ii penyediaan dan penggunaan lallan serta ruang udara
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}Jang  dibutuhkan  semakin   luas  pula.     Peraturan  batas-bates  kebisiiigan  dan

keselaniatan operasi penerbangan,  seperti  bebas hunian  di  sekitar bandar udara

harus   ilienjadf- pertimbangan   dan   perhatian   utama  bukan   saja   oleh   pihak

pemerintah dan pengelola bandana, tetapi keikutsertaan masyarakat adalah bagian

penting  yang  turut  menentukan  berhasilnya pengoperasian  dan  pengembangan

kegiatan kebandarudaraa[L

Pada dasanya pemilihan tapak yang t.epat, baik bandar udara bani maxpun

pengembangan bandana yang sudah ada`  menurut Robeil Horonjeff and Francis

X MCKelvey (1988) selalu dipengaruhi oleh :

a`    Tipe pengembangan daerah sekitar

b.    Kondisi-kondisi atmosfer dan meteorologi

c.    Kemudahali untuk dicapai dengan transportasi drrat

d.   Ketei.sediaan lchan untuk pengembangan (perluasan)

e.    Adanva  bandar  udara  lain  dan  ketersediaan  niang  angkasa  dalam  daerah

tersebut

f    Halanga]i sckeliling

9.    Keekonomisan biaya konsfrokei

lL    Ke'tersediaan utilitas

i.    Keeratan @rou.j."jfv) dengan permiiitaan aeronautika
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2.5. P€rcncaman Pengguman Lahan

Bngian penting dari suatu Rencana Induk Bandar LTfJara adalali rencana

penggunaan  lalian di  dalan bates bandana dan  daerch sckitanya    Hal  inn

merupakan  bagioan   terparfu   dari   suatu  program   yang   menyelunh   dan

k8]'enanya harus dihoordinasikan  dengan  tujuan,  kebijckan  dan prograni  di

daerah  letak bandar iidara tersebul    Ketjdaksesualan bandar  udara dengan

daerali   sekitarnya   terutana  berasal   dari   keberatan   penduduk   terhadap

kebisingan    pesawat.          OIefin}'a    -rencana    penggunaan     !alian     huns

memperkirakan jangkaun  kebisingan  pesawat  yang  timbul  oleh  operasi-

opelusi  bandar udara pada masa  mendatang    Pengaturrm  dan  ii]ang  udai-a

serta konsep batas-batas keselamatan operasi penerbangan di  sekitar bandar

udarahalus.menjadipedimbanganutanabagipenegmbangansuatubandan

Untuklebihjelasn}'adapatdilihatdalanBagan2.4.dan2.5.sertaTabel2.5.
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Bf}6AN    2.4.     r`.ONSEP    BATf}S-BATAS    rESELAMATAN    CipEF}fi5I     PENE.F{Bf`t`lclfiN

r)I            SEKITAB        BANDAR        UDAPA

Batas
Batas

Kawa5an

Efatas
Bctas

I.£i-.inggi2r,-

f] e n c} E r t i a n
Kawa5an    :.~proye+`si   permukaan   bata5
penqhalang   c]i   tanah   /   air
Titik  REferensi
.   Titik   Referen5i   Bandar   udara   (ARP)
.   IJjurig   Landasan   yanq   tidak   berubah

meni`rut   Rencana   Induk:
X    =   +   20000   in:Y   =   +   2CJO00   in

•    f}rah   si`mbu   koorc]inat   X   dan   Y
.    Hubimc]`an   denqan   sistEm   koc}rc}inat

nasional    (UTM)
Batas-bata5   Kawasan
.    f3urrlusan    Icf}O   clan   sistem   kc)clef i+`asi
.    f\rioka   koc)rdinat
k-awasan   Sekitar   Alat   Bantu   Naviqa5i
udara
.    Ukiira.ri   Lahan
.    koorc}inat   perletak.an   alat

Permukaan   Ba+_a5   Penc!halang   5ba      bata5
ketinc]c]ian    (sl.]i]E   &   jarak    iTieridatar)
Titih   Eleva5i
.     C,.C,,-J    in

.    Terle+_ak   pacia   ujunc]/.arribang    lanclasan
t e r e n ci a h

.    5erni!a   ketinc}gian   c!iriitung   tgrhadap
titi'k-.    +   0.00   ,T,

Pada   k.awa5an   Fenc}ekatan   clan   LEpas   Laridas
.    F3efErEri5i    l:.etir:qc}ian    acjalaLi   ma5iric3-

ITiasina    aITitjanc]    1andasan
.     ,_1araL-:    c)ihiturlc}    terhacjap    rna.5iiic}TfTiasiTT

iLu-I._iria        pErm`|kaE`n    iitama

I-.?.wa5E`n    Laiririya
.    BE..tEi`s    sE_iajar    as    laricjasari
.    8E.tas   Lenqkuna
kl.au.Jasan       set.`itar       fila`t       Bantu       Na.`.Ji!=a=+i
lJc]ara:       Batasr.ya   permi`kaan   kerucut_    ?.'ar`c]
ditlEnti`'r-i   oleh   sudi`t   paricaran   alat

5i`rriber    :   Anon3m,uS'   1989
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+..`i`,,;j      .?.  5.       t`   :.i`{'=,I-.P      ill.tTL``3~F.-r+-`.5      r.LlijL+Slrl      k(-.E,15li`ji-,till

[i!     t:`Fkl  lfiR     BAii[ic,p    Li[if`r,`'a

BATAS-BATAS

KAWA.5AN

Per..]Ertiart    :
-    y?.wasan    Kebisinqan
-I)esibel     (clB(A))

-fjjECPNL    (.Wgiqhtea   Eq.`ii`Jalent.   Contir`iious       Perceived

t`Joise   Lgvei  .)
Titik   Referensi    :
-Titi+.   Referensi    GeoQrat-is   BandE`ra    (ARP)
-   Uji`nq   Landasan   yarlq    tidak   tleri`bah   menuri`t   i?encdna

lrldi.ik    :     X    =    +    20.{)00    in    &   Y    =    +    20.()00    in
-arah   Sumbu    y`oordinat    X    dan    `1`

Tin:]kat    r`ebisinqan    :
-h3wasan    r{ebisinoan
-r`awasan    Kebisirioan
-h.aw?`sa`n    KebisinQan

PEtvic.C.!LINAAN    T f}NAH

PA[}A    KiwAsaN

K E a I S I N [` 4 N

Kawasan    kebisinqar.    Tiriqkat    1
-[)apa`i   dimanfaatr.`an    iintuL:    berbaQai    k.eqiat.ari

r.ecuali    meITibanqi`n    sekolah   .fan    ritmah   sakit
-8anqurian    sek.c.-lah   dari    rl`!mah    sal:.it    yariq    sudah    ?`c!a

dilEiiciy`a[.i    der`Qan    per`inql:it    perec!.afl    atau    kec!eD
S I-I. a r a

Kawasan    Ke[iis.inoan    Tir`c'.:at    2
-Dapat       dimant-aatl:.an       .JrituL.       bErbaqai           I..eQiaT.ari.

r.eciiali-membano.`in    Eel:olah,     riiITiarl    sa`kit.        a       r.`i!T\ari

tinqqal
-RiiITiah    tinc!oal    yartq    sudah    add       dilenql'api          3enclan

perar.ql:?`-i    peredaITi,J.kedap    siiara
[:awa5an    Kebisirician    TiriQl:at    3
-Dapat   dimanfaatp`an    uritu+`   iT`e.TibanQun    bar.qiinan    Stall

fasilitas   barlc!ara   yq   dilenqk.api    perede`m   siiari
-Dapat      dimant-aatl;an      sEbaoai       j-31ur       riija.`i       ata`u

sarana    penoendalian    linc}'tcur`Qan    &   per+`anian       yanci
tidak   menqiindanq    buriinc}

Sumbez=   :   Anonynus,   1989
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i   +  ,_.,.a.   i         _1.   ,I   .

-i-[=pl.Slur_`.iu    F'i   5.:ii.jt-+I      -

I-`LL`Of-ii`i  I     FF|``l[|cil.H`it-ifii`.I     Lf`HLi`i     [iL-iL.-`i`i     pEij.Erii-_f\i.I+^`A.J      k-i_I  rA

`1uriLAH
GEI)UNO    /     AKTIFITAS

KEBISINGAN    PESAWAT      `WECPNL:.

KONDISI  165 75           ls\1            18 51

RI.Imah    Tinqqal

Gedi_inci    Pertemi.lan

Tor.o`    F`.ec,taurant
8 i o s i,` o F'

H   o    t-  e    i

moat    Istirahat.
ri    dan    5t6dicln

Geduno    Olah   Raga
G i mt\ a s t i k

6panc}ari       Golf       dan
acuan    t{i!da

eternal:an   Sapi

*****

*****

*****

*****

* * * *' *

*****

*****

* * * *. *

* * * *' *

*****

*****

*****

*****

*****

JUMLAH    KOND
Un tl' k
untuk
Banqun
Banqunan
lanqsunQ

5.    Banqunan       bar

berhubunqan

kan      r.eciiali    perbaikan    /
penempatan    P.embali

6.    Analisa      suara       terhadaD       linqkunqan         diperliikan         lint.uk
menetaDkan    ul.:iiran    yaric|    teoat

SuEber   :   AnonLym.us.   1989
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BAB IH

TINJAUAN 0BYEK STUDI

3.1.Tinjauan Makro

Guna memacu  dan  meningkalkan  kegiatan pembangunan  di  Kawasan

Timur Indonesia khususnya Kalimantan Timur, maka dibuka peluang kepnda

dunia usaha untuk berperan  ser{a secara luas.    Hal  tersebut  diimplikasikan

dengan    ditetapkannya    beberapa    wilayal     terientu    sebagai     kawasan

penggmbangan €konomi  tapadu  yang berpusat  di  Kotamadya  Balikyapan,

selanjutnya   disebut   Kapet   Sasarnba   dengan   luas   4.335    km3    meliputi

Kawasari  Sanlarinda,  Sanga-Scan. ga,  Muara -Jawa  dan  Baliiapapan.     Alokasi

lallan  untuk Kapet Sasarnba dibagi  dalam beberapa sektor,  yaitu perikanan

dan  hasil  lan{ bersarna sektor perkebunan,  sektor kehutanan,  indusfri  kayu

yang dikembangkan dengan  program HTI>  sektor  industri  seria pariwisata`

baik wisata adam, agro wisata dan wisata bndaya.

Salad safu  infrasfroktur  yang dapat  mendukung pembangunan  tersebut

adalali  adanya  transportasi,  balk  darat,   sungai,   last  terlebih   lagi   udara.

Secara  khusus,  ^u-ansportasi  udara yang  tersedia  saat  ini  ada  3  unit,  yaltu

._Bandarz]..Temindlmg._darT~.Ba.ndaraFJiiis`is..Seqipah..,.!zapLg..ha.rl!'a.Inel.a¥ani

penerbangan  lokal,  se.rta Bandana Sepinggan Balikpapan yang tidck  hanya

melayani penerbangan lokal dan nasional tetapi juga iiitemasional.

31



3.1.1. Orient.asi Wilayah Kotamadya Balikpapan

Kotanadya Balikpapan merupakan salah satu dari enarn Daeral Tingkat

H di Propinsi Kalimantan Timur, terletak di antara 1°  Lintang Utara sampai

1,3°   Lifltang   Selatan   dan   116,30°   sampal   117°   Bujur   Timer.      Secara

administr.atif batas-batas wilayal Balikpapan adalch sebagai berihat :

-Sel]elch  Utara  berbatasan  dengan  Kotamadya  sandnda  dan  kabupaten

Kutal

- Sebelal Timur berbatasan dengan Selat Makassar

-Sebelali Selatan berbatasan dengan Seiat Makassgr

-Sebelch Barat berbatasan dengan Kabupaten Pasir

Wilayali  Kotamadya  Balikpapan  mencakup  503,30  km2,  yang  secara

admiiristratif   dibagi    dalam    tiga   kecamatan    yaltu    Balikpapan    Timur.

Balikpapan Barat dan Balilcapapan Utara, terdiri dari 19 keiurchan dan 1  desa.

Orieiitasi  Wilayah  Kotanadya Balikyapan  secara jelas  dapat  dilihat  dalam

Gambar 3 .1.

Perkembangan      Kota     Balikpapan    dari    tahun    ke   taliunsemakin

pesat.  Jumlah  penduduk  yarig  mengalami  perfumbuhan  3`26  %  pertchun

dengan juinlali penduduk teral{hir {1998) lebih dari 450.000 j iw'a, merupakan

sumber day potensil.   Upaya-upaya peningkatan sumber daya manusia perlu

terns  digalakkan,  sehingga eksistensinya tidak  hanya  sebagai  obyek  tetapi

dapat  pula  lnemainkan  peran  yang  akan  menjadi  katalisator  bagi  proses

pembangurian.
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PelT3ko[iolliiari  Kotanadya  Balikpapan  yang  dapat  tercermin  dalan

struktur  ekonomi  Kalimal.itan  Timur  di  tahun  1988  mengalami  fluktuasi.

PDRE  dengan  migas   menunjukkap,  bchwa  sektor  ekonomi   yang  sangat

b6rperan adalch sektor industri pengolalan (42,83 %), sektor pertambangan

dan  penggalian  (31,69  %i)  serta sek[or  pertanian  (7,52  %).     Untuk  PDRB

tanpa migas  didominasi  oleh  lima sektor  yang  masing-masing  mempunyal

peranan  berkisar   antara   14-23   a/o.      Lima  seiktor  tersebut   adaich   sektor

pertamt;angan,    sektor    pertanian,    §ektor    industri    pengolalan,    sektor

perdagangan,    hotel    dart    restaurant    serta    sektor    pengangkutan    dan

komunikasi.

Namun  demikian  pembangunan .di  segala  bidar.g  yang  begitu  pesat

tanpa diikuti oleh penataan ruang, akan menimbulkan banyak masalah, balk

fisik  maupun  non  fisik yang  nantinya  akan bermuara pada kondisi  sosial,

ekonomi   dan  lingkungan.      Sehingga  perlu   dibuat   dan   ditetapkan   s_uatu

rencana penataan i'uang.

Rencana Umiim  Tata Ruang (RumK)  Kotamad}'a  Balikpapan  pada

dasamya mencakixp rumusan mengenai :

a` Kebijcksanaan  Dasar Pengembangan¢ Ko{a

Dalam  kebijakan  dasar  pengembangan  kota telah  ditetapkan bahwa fungsi

Kota Balikpapan ndalal :

-Pusat Kegiatan lndustri Minyak dan Gas Bumf

-Pusat Kegialan Jasa Angkutan Laut dan Udara
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-Pusat  Kegiatan  Jasa    Penunjang  Kegiatan  Industri  Minyck  dan  lndustri

Kayu

-Pusat Perdagangan (Distribusi den Koleksi)

b. Rencana Fisik Tata REang

Pemanfatan ruang Kota Balikyapan  menurut jenisnya dapat dilihut dalan

Tabel 3.I.

Tin`ianan    aspek    fis'ik     dalam    kaitannya    dengan    pengembangan

Kotanadya Balikpapan  adalah  penting artinya,  karena  hal  ini  menentukan

sejalthmana kemanpuan lalan untuk dikembangkan serta kesesuaian untuk

berbagal kegiafari.   Tiiijauan aspek fisik yarig dimcksud dapat dilih.at dalam

Ganbar 3. 2.

Hasi!  pembangunan  yang  dicapai  telah  banyak  memberikan  manfaat

bagi  perkembangan  Kotamadya  Balikpapan.     Kebernganan  aktifitas  dan

kondisi  yang  ada  merupakan  potensi  wilaych  yang  harus  didrkung  oleh

tersedianya infrastruktur  yang  mantap  termasuk tranaportasi.    Tranaportasi

adalah  kegiatan  memindahka[i/mengangkut  orang     dan`atau  barang  dari

suatu  tempat ke terxpat lain.   Fungsi utama ini  menunjukkan pada karakter

kebutuhan/permintaan  yang  muncul   karena  permintan  sektor  lain,  yang

ban  bisa  terpenuhi  melalui  media  transportasi.     Salah  satu  di  antaranya

adalch   hansportasi   udara   yang   berkembang   ckibat   pe.rkembangan   dan

perfumbuhanpendudukbesertakegiatannyatermasukteknologi.
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Tabel 3. I . Pengguman lchan di Kota B8likpapan

No. J€nis Penggunaan Leas (a/a)

1. Penrmchen
I45.46

2. Pcrkantoran. dan Jasa 1,89

3. Perdagangan (terrmasi]k gresir) 1,08

4. inchistri Minyak 3,56

5. Fasilit.as BIjdaya 2,83

6, hdustri Non Minyal` 0,18

7. Ten,|ina] dan De!maga 0,19            I

ls!9
Terminal Cargo 0,24

Gudang / Tamh Pemmpungan 0,10           ,

I,a
Tartan dan .I aiur EIijau

i                 r`,43              i
..11.

i   Ku`c`u£.art                                                                   i               ti,:4
1`£. t^rfea Konservasi & Hutan Liridung

I             3£,01

113`
Komplck8Milieter i              c,,57

14. Pelabuliari.i.Tdara 2,65

!15.
Kornp leks Pentrintahan 0,96

116117'

Jasa  dan Uti}it.as J`^L^i.

pusat -pusat BTun 0,39

Sim'Der : RUTRI.I Ba!ii~:paper,  1994

3.1.2. P¢ml)angunan Perhubungan Udara di Kotamadya Balikpapan

Jika dilihat dari keterhubungan Kotamadya Balikpapan dengan wilayall

lairmya   di    Propinsi    Kalimantan    Timur,    maka   Balikpapan    memiliki

aksesibilitas tinggi, baik melalui  darat  dan penyeberangan  maupun  melalui

pelabulian  laut  dan  udara     Hal  tersebut  dapat  dilihat  dari  Srfuktur  Tata
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Ruang    Propinsi    Kalimantan    Timur,    dimana    Kotanedya   Balikpapan

ditetapka,1. sebagal Koala Circle I, sebagaimana Ganbar 3.3.

Perhubungan  di  Kotanedya  Balikpapan  terutana  transportasi   udara

memegang peranan penting.    Keberadaan  Bandar  Udara Sepinggan  sangat

membantu peningkatan ekonomi  daerch  temtana dalan menxperlancar ams

pergerakan barang dan penumpang, dengan berbngai rute penerbangan, balk

lokal   dan   nasional    maixpun   intemasional.       Untuk   itu   Bandar   Udara

.Sepin.ngan  perlu  diper!uas  dan  dibangun  lagi,  Sehingga  diharapkan  akan

manpu melayani pesawat-pesavat beli]kuran besar serta membuka peluang

bagi pe!a}.anon penerbangan yang jarak teixpuhnya lebih jauh.   Adapun rute

perjalanan    lalu    lintas    angketan    udara   di    Bandar    Udara    Sepinggan

Balikpapan, terdiri alas rute lokal, nasional serta internasional.   Untuk lebib

jelasnya dapat dilihat dalam Gambar 3.4.

3.1.3.LaluLintasAngkutanUdaradiBandarUdaraSepingganBampapan

Data  mengenai  lalu  lintas  angkutan  udarq  balk  penerbangan  umum

manpun  angkutan  hqji  di  Bands  Udara  Sapinggan  Balikpapan,  dalan  5

(liar)   talun   terckhir   menunjukkan   jumlah   }'ang   bervariasi.       Untuk

penerbangan   domestik  jumlch   pesawat,   penumpang   dan   cargo   terjadi

penurunan.    Sedang  penerbangan  intemasional,  balk  pesawat,  penumpang

maupun  cargo jumlalln}Ja  meningkat.    Hal  ihi  dapat  dijadikan  salah  satu

indikator bagi penyediaan fasilitas bandana, sebagajmana tabel berikut :



i`.`!`.-i:      `-``-          i.      a                    i`:ltd        Laiu        Lint.,3.:.            ,A,Iif`l.:.lit.all        i`lt.iar.a        |T!i        P,aLnt.!t`r.a

L`.+rtit`E±a`n        LT,a  I  i  i:I -,,-- +``,ii`    .i`.I  I.in    5    ta!-I.i}!-i    t.f.rakhi`r.

I)on.Iesti!+
Tahun

Jlunlal-1
1994 1995 1996 1997 199e`

I)t.g f.  18581 18615 `20316 19795 14524 91831
Pesawat. Br.k 18537 18610 2()243 19619 14551 915f'0

Tot. :37118 372'25 40559 394-14 29075 183:391

Penlun- Dt.g 429001 474895 542644 557848 396202 240059fj
1=,an8

Brk 423410 499438 566637 561234 41rJ108 2460827
Tot. 852411 9743.?,3 11fi9281 1119082 8Ci6310 4.861417

i  ..::a`!`gc,

I)t,a •  758:3272
9211041 11632'258 13044.889 7941863 49413323

Brk 4706407 659991`'() 7(]60990 8554.239 TITO,7`3 `34632:309
II Tot. 12.289679 15810941 18693248 2.1599128 15652836 84045632

i        £T.,!€€f.'?asI.c'!?,al

iEpsaw-at

I)t.g 175 444-
I476

34-4 .?,80
I1819

Br`L-L 94 456 4-90 422 •?5£, i814-
Tc\t. 26rJ 9\,() 966 766 732 :lrfe3.?,

I.\_
Dt.g. 3i7 `i21129

6647 60;36 2Z075 4`7154tJe I 1|urli-,.an.8I P,rk •3€,C, il525 64.'37 75t-.4 133SO 39266
Tot 677 23556 1.?084- 1-36E'0 354557 8€,4--20

I

I)t.g .3812 4^7706 11455`?, 55.?,06 988'25 32o2C,2l
::,a._rg-ai Brk 839 53169 303`254 38010 9682j'5 49£'097

Tot 4_651 100875 4-17807 9:3:?'16 195650 81£'299

:I:et.er.anga~n   :   Dtg   :   r[edatan.gen
Br:I-.   :   Keber.angkatam
Tot   :  Tot,al

Tat-`€1   `?-    =.    ti              [!?`t,a      Lalu      Lip.t.as      A.!igr-````t,an     Ha.ii      .:li      Ba±`de`!`         Ud-a`ra`

Sellill.ggan   P.al i`L'r`.=nan   datam   5   t,a+nm   t.±r.ak.riir

h-.f;I+=ir.arit2z`n     :     E-M-..i     :     Pia 1.i`h-.[tapet`-rl+=Jt.`{il-I-..T€ti,ia`n

FTE:++    :    Elal il-`L`at`a`n -Ba`t,am -...Te`ii.:!ah

S``mitjt=ir`    :     P.+\P    I    Ee`.n.t:ijLt`   lldara   SC-.FiingEaJI   Ba`1  ik[.a.I.a.!i`     1999
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3.2.h'araktcristik Bandar Udara Scpinggan Balikpapan

3.2.1. Aerodrome Data

-NanaBandar udara          : Bandarudarasepinggan

-PropinsiKotanadya           : Kalimantan /Balikpapan

-Reft`erence  point                   :  Ol.16.02,7960 S

:  116.53.38,484°E

-Elevation :  12 Feet

-Refference Temperatur       : [Max 3i° C, t\.tin 23Q C

-(:)peration Hours                     :  23.(10 -11.00 UTC

-Jarak ke kota terdekat         : 7 kin

3.2.2. R  u n w a y

• Runway Designalon / Az : 0.7 - 25

-I)imention :  Length/Widht                     : 2500 in ,f45 in

-S u r fac e                            : Asphal concrette

Adapuli   Gan}bar  Situasi   dan   Wilay'ah  Kebisingan   di   Bandar   Udara

Sepinggan Balikpapan. dapat dilihat dalan Gambar 3.5.  dan 3.6. berikut ini  :
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3.23.h'*rakt€ristikpcs*wat

Karakterfftik   pesawat   terbang   yang   beroperasi    di   Bandar   Udara

Sepinggan Balikyapan jenianya bervariasi.  Dari jenis Helicopters yang j.arcs

tempuhnya kurang dari  500  mil, hingga Boeing 747  yang dapat meneilipuh
r

perjalanan  sanxpai  9000  nil.    Agar  tiiijanan  terhndap  bandr  udara  dapat

dilafukan   dengan   tepat   tenitania   un(uk   mengetahui   kebutuhan   fasilitas

khususnya   landasan   pacu,   maka  yang   menjadi   parameter   adalal  jenis

pesaw-at terbang maksimal }'ang beroperasi.

Karalcteristik pesawat  berukuran  maksima.I  yang  beroperasi  di  Bandar

Udara sepinggan Baljkyap'dn ndalch sebagai berikut :                                 .

-J3nis pesawat

- Ukuran-ukuran

: panjang Sayap

: Titik Tertinggi

-Engine

-Maximum Speed

- Seat Capacity

: Boeing 747

: Panjang Badan             : 68,76 in
•-  58>77  in

:  25,20 in

: 4 X GE CF6 - 808 C2

:` 990 Kph

:405

-MZHimum Take off weight (TOW)                    :  351.540 kg

-Maximum handing weight {LW)                          :  255.830 kg

-Kecepatan Jelajch                 :  1.111 kin/jam

-Cabi Layout                             :  18 First, 64 Executive, 323 Economi

Adapun  profil  pesawat jenis  Boeing  747  yang  dimaksud,  dapat  dilihat  dalarri

Ganbar 3.-7.
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BAH IV

ANALISA

Pembaliasan   pada   bagian   analisa   akan    memadukan    kajian    teori
rl

(literatur) dengan data serfa informasi yang diperoleh.   Terdiri alas beberapa

bagian  yaitu prospek Bandar  Udara Sepinggan BaliLapapan,  kecenderungan

permintaan  hansportasi  udara  yang  dilanjutkan  dengan  analisa  keperluari

landasan pacu dengan menggunakan perangkat aiialisa keterhubungan antara

bobot pesawat  dengan  landasan pacu  yang  dibutuhkan,  analisa penyediaali

fanali  serta ruang udara dan bagian terakhir adalch pe,ngembangan  Bandana

Sepinggan BaliLapapan.

4.1. Prospck Bandar U-clara Sepinggan Balikpapan

Peranan kegiatan transportasi sangat penting dalani kehidupari manusia.

Selaln  memiirdahkaii  barang  daiif`atau  orang  dari   suatu  tempat  ke  teinpat

tujuannya,     fungsi     lain     adalah     sebagal     alat     Lintuk     membLlka     atau

mengembangkan  suatu  kota/wilaych.   Sebagal  `alat  `,  kegiatan  transportasi

dalam   bentuk  jaringan   pengangkutan   dapat   mengarahkan/menarik   alau

membatasi perkembangan kota/wilaych yang  akhimya  akan  mempengaliihi

perkembangan   aspek   I-ainny&  .   Mengarahka]i   dapal  berkonotasi   menarik

perkembangan.    Menarik  pefkembangan.  karp.na.  tingkat  pencapalan  I.Tang
<`+

tinggi     selalu    merangsang    perkembangan    kotatwilayah.         Melnbatasi
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peikembangan`  kar`ena pada hota/wilayali  tapa akses  dapat  dipi-ediksikan

tidak akan terjadi pembangunan, sedang pada kota twilay'ch berakses tinggi

dapat diberlakukan pembatasan-pembatasan yang  dituangkan  dalam bentuk

perafuran daerch.

Seperti halnya Kotanladya Balikpapan dengan berngam  aktifitas, selalu

membutuhkan  transportasi   (pengangkutan},   agar  kegiatan   iirdustri   kayu,

minyak  dan  gas  bumi,  perdagangan  serta  semua  aspek  }'ang  merupakan

potensi   wilayali   dapat   diberdayakan.      Sehingga   dalam   RUTRK`   telah

ditetapkan baliwa  salali  satu fungsi  utama Ko-tamadya Balikpa;an  adalah

sebagai  pusat  kegiatan jasa  pengangkutan  termasuk  pengangkutan  udara,

Adanya kegiatan traflapoiiasi  udara akan  membuka kesempalan  kerja yang

lebih luas dan diharapkan al{an menino*atkan pendapatan, selanjutnya dapat

menjadi  katalisator  bngi  perbalkan  kondisi  perekonomian  seiia  kehidupan

sosial.  0lehliya, eksistensi bandar udara sebagai wuj ud kegiatan transportasi

udara perlu terns dikembangkan.

4.2. Analisa Kccendcrungan Pcrmintaan Trausportasi Udara

Untuk meninjau  kegiatan transportasi /pengangkutan udara, kondisi lalu

lintas   anQkutan   udara   di   Bandar   Udar.a   Sepinggan   Balikyapan   dapat

dijadikan   indikator   yang   berguna   sebagai   bahan   pertimbangan   dalarn

meilibuata kebijakan.    Data dan  informasi  lalu  lintas  angkutan  udara yarig

terjadi   di   Bandana   Sepinggan   BaliLapapan   rnenunjukkan   jumlch   yang
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be'rvariasi.    Penefoangan  domestik  untuk jumlch  pesawat  dan  penumpang

mengalami   penurunan,   sedang      cargo   jumlalinya   meningkat.       Unfuk

penerbangan   internasional,  jumlah   pesawat   dan   penumpang   mengalami

kenalkan    sedang    cargo    menLirun.         Untuk   jelasnya,    kecenderungan

perfumbuhan  permintaan   transpchasi   udara  dapat   dilihat   dalani      tabel

berikut :

Tabel 4.            Kecenderungan pertumbuhan permintaan Transpoilasi udara di Bandar

di Bandara Sepjnggan Bafikpapan 5 tahun terakhir

Domestik         . I   igg4                Tahun              _i
Pesawat           Jumlah

371180
1995      I       1986372254 19973941411 '898

PenLimpangCargo

Pertumbuhan
107

055933348.2 29075-10339-35.6I808310!

%Jumfah

85241
0.3

-45-2.9

Pertumbuhan
I        974333'     1109281121922iJ-13494-S

I     11190829a

%Jumfah 0122S96790 12.515610941352128222,3 12:2
uO0. -312772-38-8

®
2'5B9'2S2905880Pertumbuhan o69324S2882307 15652636-5946492

%Internesioedl 0 15.4 '3.5 -38_.0

Pertumbuhan0/o
269 900 i               966 766 ?32

PenumpangCargo

00677 63'70.I 8663 -200 -344
-26. t136505664.1JumlahPertumbuhan 23554 13084

.835455

-10470-80.0 2180561.5(195650fproJumfah 04651 97.1

I 10087596224 417807 93316Pertumbuhan 0 316932175.91 -324491-347.71 102334 I52-39,`o 0 95.41
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Tal]ei  4  mengindikasikan  bchwa  lalu  liiltas  angkutan  udara  temtama

pesawat dan penumpang di Bandar Udara Sepinggan Balikpapan cendemng

pada penerbangan intemasional.   Berarti baliwa perTnintaan akan pelayanan

penefoangan  yang jarck  tempuhnaya relatif janh,  cukup  besar.     Sehingga

dibutuhkan  adan}'a  pengoperasian  jenis   pesawat  yang  dapat  menempuh

perjalanan jauh,  misalnya pesaw'at jenis  Boeing  747.    Beroperasinya jenis

pesawat   Boeing   747   dengan   prestasi   tinggi   yakni   kemampuali   untuk

menempuh perjalanan jauh akan mendukung penerbangan jalur internasional

}'ang  tidak  hanya  melayani  penerbangan  dalan  lingkup  riegal`a  tetaiigga,

tetapi juga melayani  penerbangan  internasional  yang jaral{nya relatif janh.

Hall  ini  perlu mendapat perhatian  utamanya  dalam  menghndapi  tabun  2003

yang dicanan_gkan sebagai era pasar bebas`

Sehubungan  dengan  hal  tersebut  maka peramalan  lalu  lintas  angkutan

udara sangat perlu terutana untuk mengetahui trend inaupun proyeksi,  yang

menjadi    indikator   bngi    perencanann   pengadaan/pembangunan    fasilitas

khususnya landasan pacu.  untuk beberapa taliun  mendatang (sampal  2008)

selama periode  1994-1998.
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A.  K®c®nd®rungan Lalu Lintas P®sawat

Dik: Tahun X Y X2 XY
1994 -2 37.378 4 -74.758
1995 -1 38.125 1 -3S.'25
1998 0 1.525 0 a
18gT 1 40.1S 1 40.1S
t908 2 20-807 4 50.81,

Jumlah 0 187.015 10 -13.08T

PersamaanF3egresi..       Y  =a+ bx
a = EY/n  =  1$7/5  = 37.404,8
b = EXYffx2  = -13.105/10 = -1.310,5
Y. =  37.404,3  +  (-1.310,5)X

Nilai Trend  .. TahlJn Data X Trend
1984 37.387 -2 40.025,88
1995 38.125 .1 38.715,3
1996 41.525 0 37.404,S
1997 40.18 1 38-004,3
1998 29-807i 2 34.783,8

a.  Kecenderungan Lalu Lintas Penumpang

D i k,  : Tahun X iY X2 XY
1994 -2 853.088 4 -1706.18
1995 -1 997.88T 1 nl97.887
1998 a 1.122.365 0 0
'997 1 1.132.678 1 1.132.678
1998 2_ 841.765

'4
1683.53

JIJmfah 0 {.947.783 10 112,145

Fersama€,1 ,€egrosr`.'         Y.= 989.556,6  +  11.214,5X

N!i!a{  Trend  : Tahun Data X Trend
1994 853.088 -2 967.127,8
1995 997.887 -1 978.342,1
1996 1.122.365 0 089.556,6
1997 1.132.678 1,1 ooo771,1
1898 841.765 2 10119S5,6
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C.  Kecenderungan Lalu Lintas Cargo

Dik  -. Tahun X Y XY
1994 -2 12.294.330 -24588660
1985 -1 I              15.811.816 -159fi-S16

1996 0 19.111.055 0
1997 1 21.692 .444 21692444
1998 2 15`84S.2$6 31696572

Persamaan Fzegresinya .`  Y' --16.971 `586  +  1`288`a54 `X

f\!ifai  Trend  ..
_Tahun

Data X T.rend
1994 12.294.33015.911.816 -2i-1 14393878
1995 15682732
1996 19.111.05521.692.44415.848.288            I 0i! 16gT 1588
1897 18260440
1998 195¢928d -

Dertgan met?ggiur?aken perangkat Analisa F3`egresi Lirtier,  hesi! proyek`s!r:ya :

Tahun        j!       x
i                                                              Proyeksi                                                             I

Pesawat Penumpang Cargo
37.404,8+{-1.310.5}X 9$9.556,6+ 11.214X1.023.200`1 16 .971,9€6+ 2€3 .$54X20.838.148

1999           )        3 33-+73,3   --
28SS           i       i±001_i5

i          3::i:I::          i       :.a;3!:!1:,i
22.127.082,23.4i5.856

280=,2003 i 29.541,3               i 1.058.843  6
'I               24  704  710

i!!!!:i      Liii;i;;'j

25.993.564

:i:;        !!    :9,20043

27.232`41828.571.27229.$60.126

22.989,3                           1.112.916,1 31.148.980
2008           1       12 21.678,8                          1.124.130,6 32.437.834

Eel.arii  bchw'a`  pertiimbuhan  permintaali  transponasi  udar`a  kriususnya

penumpang   dan   cargodiproyeksikan   akan   terns    meningkat`   §ebaliknya

penggunaan pesawat secara L"antitatif menurun.   Hal ini dapat menjadi salch

salu   indikatoi-   bahwa  jenis   pesawal  }7ang   clan   dioperasikan   cendei`ung

bemktir-an besar dengan daya tampung lebih banyal' dan landasari pacu yang

tersedia hanis dapat melayani pengoperasian pesawat de[igan aman.
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Selaln ifu`   Bandar Udara Sepiliggan Balikpapan sejck taliun  1995  telch

melayani   penerbangan   haji   (Balikpapan-Jeddal),   balk  bagi  jamaah   haji

Kotamadya Balikyapan maupun wilayah se.kitamya.   Nanun  untuk sampai

ke  tujuan  akhir,  pesawat  masih  harus  transit  di  Medan  atau  Batam  untuk

lnengisi   baliaii   bakar   yang   jumlahnya    minim    karena   pe.sawat    hanis
~

mengurangi  bobotnya agar  dapat  lepas  landas  di  Bandar Udara  Sepinggan

Balikpapap dengan landasan pacu 25(}(:} x 45  meter.

Untuk mengantisipasi hal tersebut, penyediaan fasilitas di Bandar Udara

Si`pinggan Balikpapan p;I-lu segera dipenuhi, sehingga dipei.oleh hasil  kerja

}'ang  optimal.      Landasan  pacu   yang   menxpakan   fasilitas  utama  bandana

haruslal-I memaclal, baliir kualitas  maL!pun  kuantitasn}'a.   Lan.dasan pacu y.ang

tersedia  saat  ini`   dengan   panjang   2.5()(J   in   dan   lgbar '45'  in   in.asih  perlu

dikembangkan lagi  agai. pesawat jenis  Boeing 747  dapal beroperasi  dengan

allian dan  hasii  kerja yang  optimal.   Adanya  kegiatan  peiigemban.gan  telitu

saja clan  terkait  erat  dengan  kebutuhan  niang  }7ang  berar{i  harus  {ersedia

ialian  dan  ruang  iddara ,yang  cukup,  balk  untuk  kepentingari  penal.bangan

maiipun non penerbangan.
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4.3. Analisa Kc|]crluan Landasan Pacu

4.3.1.  Keterhubungan  antara  Bobot  P€sawat  dengan  K€butuhan  Panjang

Landasan Pacu

Pada dasanya terdapat  kaitan yang  erat  antara  bobot  sebunh pesawat

terbang  dengan  keperluan  panjang  l8iidasan  pacu.     Sem8kin  beret  bchot

pesawat,  maka  keperluan  akan  landasan  pacu  semakin  panjang.     Hal  ini

.-_t€riLndi.-.kzirena._:..€afalc„untrk.._tepa.s`„1anda`s.:..sehaa_h.i..peravIatfalcan*.Ledalu

dipengaruhi oieh bobot-bobot dari pesawat itri sendiric   Sehinggajika sebuah

pesawat mempuii}'aio bobot yang besar maka dibutuhkan pula landasan pacu

yarig palir arig.

Bobot setiap pesawat berbeda, tergantung padar karakteristik dan prestasi

musing-mac.ing.     Keterangan  Tabel  2.1.  dapat  dijadikan  rilal  pendekatan

untuk  mengetaliui   kebutuhan  panjang  landasan  pacu.     Perinjanan  dapat

dilakukan  dengan  mengambil  data jeni§  pesawat  Pan.g  memiliki  prestasi

maksimal  yang  []eropei.asi  di  Bandar  Udara  Sepinggan  Balikpapari,  yakni

Boeing 747 dengan tujuan terjauh }'aitu `Teddch (4125 NM)

Seperti  yang  telah  dijelaskaii  dalarn  Bab  11,  maka  nilal  pendekatamn

ke{butuhan |}anjang landasan pacu dapat diketchui sebagal berikLut :

Bahwa untuk menempuh perjalanan mcksimal sejanh 90(}0 nil  last, pesawat

Boeing     747     memiliki     bobot     TOW     {.TtI£'e     Q{f    giv-€!.gfrf+)     maksimal

sebesar 351. 540 kg, dibii{.uhkan !andasan pacu sepanjang 3.352`8 in.
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Secara matematis, dapat diasumsikan dalam bentuk berikut :

T-            ±£koorrwelcht        ._.+   351.540    kg

Pap|ang Landasan pacu                    3S2S in

Dimana    TOW=LW Qjanding weicht.) + Bchan Baker perj8lan.an

LW= OWE + Payload + Balian Baker Cadangan

Sehingga    untuk     menempuh     perjalanan     9000 nil laut,           dapat

dikctahui bahwa :

-TOW               =  351.540 kg -OWE =   165.926,8'8 kg

-LW                   =  255.830,4kg                      -Payload         =     40.500kg

-Balan Bckar perjalanan                 =   95.709,6 kg                                      `

-Bahan Baker cadangan                  =   49.403,5  kg

Sedang untuk menempuh perjalanan sejanh 4.125  nil  laiit, bahari baker

},'ajig dibutuhkan ndalali :

95.709,6 kg               Balan Bakar perjalanan

9.000       ml                                  4.125ml

49.403,5 kg               Bahan Baker cadangan

9.000       ml 4.125  ml

+        43.866,9 kg

-         22.643,3 kg

Berarti   LW   = 165.926,88 kg + 40.500 kg + 22.643`3  kg = 229.070,18 kg

Sedans TOW = 229.070,18 kg + 43.866,9 kg = 272.937,08 kg

Dengan demikian, kebutuhan landasan pacu adalali :

TOW                                 3.5f.540 kg          2.72.93?`08 kg

Panjang Landasan pacu             3.352,8 in           c`.    X
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2.603  in   menipakari   nilai   pendekatan  jika  jarak  tempuh  perjalanan

sejain  4.125  nil  lent    Nilainya  dapat  berubah  sesuai  rencana  rule  yang

mungkin lebih janh.   Selain itu perlu pula diingat bahwa dalam menentukan

kebutuhan  panjang   landasan  pacu  suatu   bandana,   masih   nda  perangkat

analisa   lain   }Jang   saiigat   mempengaruhi   keputusan   penentuan   panjatig

landasan pacu.

4.3.2. Lebar Landasan Pacn

I)itinjau dari lebar landasan pacu yang tersedia saat ini, dipandang tidak

perlu  lzgi  mengalanii  perubahali.     Sebah  keadaan  sekar-ang  (45   in),  telali

memenuhi  persyaratan  yang ditetapkan ICAC}.   Hal  ini  dapat  dilihat  dalaln

tabe'1  2.3.   Dimana kalul{cteristik pesawat Boeing  747  termasuk  dalan  kode

angka 4, yang lebar sap'apnya 58,77 In.

4.4. Analisa Penyediaan dan Pengguman Tanah serta Ruang Udara

Seperti  yang  telch  diuraikan  pada  bagian  terdahulu  baliwa  tata  guna

lalian di  sekitar bandar udara adalah peiiting untuk dilaksanakaii.   Kegiatan

yang  berlang.sung  di   dalam  bandera  harus!ali  mendukung  kegiatan  ya{ig

berlangsung  iii  bandara,  demikian pula. sebalikilya.    Jika keduan}'a    sating

lneiidukuiig,   {ikari   tercipta  pemai]fantan   lahan      dan   ruang   yaJlg   gel.asih.

Si-balikl]}..a. jika  a{itara  kegiatan  yang  berlangsung  di  dalam  dan  di  scki{ar-

bandal`a  tidak   sesuai,   maka   keberadaan   bandara   tentu   saja  tidak   akan



iliemberikani    sumbangsih    bagi    perkeinbangan    masyarakat    I:otamadyaL

Balikyapan   dan   tempat-tempat   }'ang   menipakan   wilayali   pelayanannya.
f

Padalial    eksistensi    dari    suatu    bandana   sebagal    wujud    dari    kegiatan

tr-ansportasi udara selalu dituj ukan untuk kesejalteraan umum.

Ketidaksesuaian      bandar-udar-a   dengan   daerali   sekitamya. biasanya

berasal           dari    keberatan    penduduk        techadap    kebisingan    pesawat.

C)lehnya   rencana   penggunann    lahan    hanis    memperkirakan   jangkauan

kebisingan   pesawat   yang      ditimbulkan  oleh      operasi  -  operasi  bandar

udara.     Kontun`-kontur.  dengan  intensitas`  kebisingan  yang     sania       dapat  -

digambarkan     dalarn  peta  tata  gLina  lalian+   sehingga  dapat   diperkirckari

mengenal  kecocokan  penggunaan  lahan  yang  ada  dengan  operasi-operasi

bandar  udara.     Apabila  tanal]  di   luar  bandar  udara  belum  berkembang,

kontur-kontur  itu      menlpakan      dasar   untuk   menetapkan   ketentuan      -

keten[uan pembagian tata guna lalian yang menyeluruh.

Pada dasamya, tujuan  utama rencana penggiinaan  lahan  untuk  daerali-

daerah  di  sekitar  bandar-  udara  adalali  untuk  mengurangi  pengamh  buruk

kebisingan.     Garis-garis  kontur  kebisingan  adalali  cara  yang  paling  baik

untuk menetapkan penggunaan lalian yang cocok.

Dalain bidang yang sedinanis bidang penerbangan,  adalall perlu  untuk

mendapatkan   lalan   lebih   dahulu`    atau   hanis   ada   kemampuan    untuk

mendapatkan   lahan   yang   dukup   di   nasa   deEaii   untuk   perluasan   dan

pengembangan bandana.    Seperti  yang  terjad.i  di  Bandar  Udara  Sepinggan

5?
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Balikyapan,    secara    historis     dengin     mningkatnya    perinintaan    akan

penefoangan    utananya   penerbangan   interrmi:-ional   yang    membutuhkan

pengoperasian persawat jenis Boeing 747, landasan pacu perlu dibangun dan

diperpanjang lagi.   Kegiatan ini tentu saja akan membutuhkan lalan, bukan

sqja  untuk  keperluan  teknis  penerbangan,  tetapi  juga  semakin  meluasnya

pengaruh  dari  beroperasinya  bandana  yang  man  tidal{   mau   akan   terkalt

dengan pe.nggunaan lalian yang ala   Adanya pemukiman yang berada dekat

dengan   bandana   merupalan   masalch   yang   €ukup   peiik.       .K. ita   se!alti

diperrhadapka.n  pada  peiiilnbangan  fisik,  ekonomi  serta  sosial  dan  b8hkan

be,rbagai     bidang     keliidupari.          Sehiligga     dalam     me`ri]Iicanakan     dan

melaksanal{an     pengembangan bandana    dibLituhkan cara pandang       yang

multi  disipliner.                               Yang    terpenting      aflalch    baliwa    dalam

pengembangan  s`iiatu  bandana  yang  membutuhkan  penyedinan  lchan  dan

ruang yang cukup> harus mendapat dukungan dari berbng8i pihck.

PEngaruh  kebisingan  daii   opei`asi  penerbangan   terhadap   pemukimaJ1

•sekitar  bandana   sudah   merupakan   problem   bagi   keduanya`   pemukiman

maupun  pelabuhan   udara.      Telch   diadckaii   prosedur   agar   perencanani

maupun  perancangan  bandana  dapat  menekan  pengaruh   kebisingan   ba.gi

pemukiman      seminimal      mungkin.            Upaya     meminimkan      ataupun

men8jurulan.olkebisin_QianbH.ny.ipfldaL.dasapi}JZL4apat_dibapi_.dalan3.ickasi..

yaitu  pada  sumber  buriyi,  pada jalan-jalan  }'ang  dilalui  bun}i  seria  pada

benda-benda atan ruang yang hang terlindung dari gangguan kebisingan.
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Seca]fl teknis, pengembangan suatu bandana haruslah bereda pada tapak

}'ang   tepat.       Temtarna   fiar.uslch   dipastikan   tidck   ada   halangan   yang

selanjutnya   akan    mengganggu   operasi    penerbangan.       Bandana   hanis

dilindungi  dengan peraturan  yang  ketat  termasuk pembatasan ting.gi  dalani
r

daerali put8r bandara serta daerch yang segaris dengan landasan pacii.

Penting  diinga(  bahwa  proses  perencanaan  suafu  bandar  udara  ,vang

bei`kesinanbuiigaii   adalah   perlu-  untuk   memenuhi  kebutuhan   trans'portasi

udara dalam lingkunga4i }'a,ng berubal-ubali.

4.5. P€-ngcmbangan BaBdar Udara Sepia.ggr.n 83iikpapan

Balikyapan  sebagal  pusat  Kapet  Sasamba  mempunyai  nilai   strategis

dalan     Hiengembangkan     daii     mengendalikan     pernbangunan     indus.tri,

p€rdagangan   dan   jasa   {ermasLlk   pengembangan   sarana`   prasar`ana   dan

fasilitas  p€nunjang  lainny-aL     Hal  tersebut  disebabkan  karena  di   Wirayal

Kapet  Sasarliba,     haiiya  Bandar  Udara  Sepiiiggan  }'arig   dapat   itielayalli

penerbangan.nasional dan intemasional.

Hasil     analisa    §ebelurnnya         inenunjukkan     bahwa    pertumbuhan

permintaan  transportasi   udara   di   Bandar   Udara   Sepinggan   Balikyapan,

diprediksikan akan meningkal  terutarn anus  penumpang  darn  barang/cargo.

Sebaliknya,     untuk    peng<gunani    pi3saw'a{    ju-i.tru    menurun.          Hal     ini

mengindikasikan     baliwa     pesalt.at     }'ang`.   akan     beroperasi     memiliki

karakteristik berbada lebar, dengan kapasitas  dan keriianipuan jarak tempuh
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lebih jauh.     Sehimngga  secara kuantitas  maxpun  kualitas  Bandar  Udara

Sepingan   Balikpapan   harus   menyediakan  fasiliatas   landasan   pacu   yang

memndai.

Landasan pacu yang tersedua saat ini alalch 2500  x 45  in sedans hasil

analisa yang dapat dijndikan salah satu gan]baran kebutuhan landasan pacu

adalch  2603  x  45   in.     Ini  berarti  bahw-a  tintuk  melayani  pengoperasian

peisawat  berbadan   lebar  secara  optimal  masih   dibutuhkan  peapanjangan

landasan pacu.

Adan}.a pengembangan {perpanjangan) landasan pacu,  secara langsung

atall  tidak,  akan  mempa.ngalulii  kondisi  perekonomian.     Nilal  lalian  akan

naik, .demikian pula dengan kondisi cksesibilitas yang cenderung meningkat.

Danpalt lain :,.rang mungkin dapal tiqubul adalch gangguan lingkungan, baik

bagi   manusia  manpun   lingkungan.     Tingkat  kebisingari  meningkat,  'uaik

ketika proses pembangunan  maupun pasca pembangunan,  kebutuhan lalan

dan I.uang semakin meni.ngkaf yang akahiipya akan bermuara pnda masalali

soalal    maLipun    ekologi.       Namun    demikian    pertumbuhan    permintaan

transportasi  udara tidak  selalu  menuntut         adanya pengembangan  secara

fisik,    karena    keberadaan    suatu    bandana    memang    harms    memberikan

koustribusi  terhadap  perekonomian  te€api  harus  pula  melnpertimbangkan

aspek sosial` ekologi balikan estetika yang sifalnyajuga makro.

Dari ur-ajar tersebut dapat dikatakan bahwa dalam menilal perfumbLLhan

permintaan    transportasi    udara    yang    diprediksikan    akan    mengalanli
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peningkatan.  masih  hartis  diperhatikan  dan  diteliti  nlte  penerbangan  yang

ada.    Karena jika yang  terjadi  adalal  kondisi  dimana  ruts  penerbangr:-

ber\'ariasi, mcka kenaikan frekueusi  penefoangan  dan penggunaari pesawat

yang   pro.stasin}ta   menengah   (dibawal   Boeing   747)`   maka   kenaikan   /

peiianbalian frekueusi peiierh8]igan  ndalal] lebih efisieii.        Artinya bchwa

penambahan    fasilitas    utama    khususnya    landasan    pacu    belum    perlu

dikembangkan s+ecar.a kuantitas { diperpanjang }, paling tidak  untuk saat  ini.

Namun  untuk  nasa  }'ang  akan  datang  terutana  dalam  memasuki  pasar

bebas,     kemampuan     landasan     pacu     dalam     melay'ani     pengoperasian

j=nis  -pesa%'.at dengan p:-estasi yang lebih tinggi  h'drus!al  menjadi  prioritas

pengembangan,  tidck  hanya  kualitas  tetapi  juga  kuantitas   dalani  hal   ini

adalali panjang.Iandasan pacu yang memadal.
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BABY

P E  N U T LT P

5.1. K¢sinptt]an

Tingkat    permintann     tranaportasi     udara    di     Bandana    Sepinggan

Balikpapan,   ceiidemng   pnda   peiierbangan   internasional.   Terutama  jika

diukur- dari pertLilnbuhan rata-rata. Ia,lu lintas angkufan udara peliahun, y-al{ni

11,5   %   untuk  pesawat   dan   21   %   untuk   penumpang.      Berarti   bchwa

permintann akan pelayanan pene.rbangan yang j3zral{ tempuhn:v'a relatifjanh,

cukup  besar.     Sehingga  dibutuhkan  adanya  pengoperasiari  jenis  pesaw'at

yang     dapat      =]ienempuh      pe.rjalRIian     jauh:  -misalnya     Boeing      747.

Beroperasinya  pesawal.  jenis   Boeing   747   dengan  prestasi   !inggi,   yakni

kemampuan     untuk     me'nempuh     perjalanan    jauh     akan     mendukung

penerbangan  internasional  yang  tidak  hanya  melayani  penerbangan  dalam

lingkup  negara tetanggga.  tetapi juga  melayani  pene'rbangan  internasional

yang jarak-nya i`elatifjauh.   Disa]xping itu, lalu lintas angkutan ndara secara

regresi      limier     dengan     tanpa     membedakan     jenis     penerbangannya,

menunjukkan  kecenderungan  pertumbuhan  permintaan  transportasi  udara

yang  terus  meningkat  utamanya  penL]mpang  dan  cargo.      Hal   ini  berari_i

pesawat  sebngal  alat  angkut  hams  malnpu  memenuhi  tuntu{an  kebutuhan

yai]g ndaL   Jumlch pesawal secara kuantitias  mungkin  saja meiitITun,  tetapi

kualifasn}.'a  dalam  arti   prestasi  termasuk   kemampLian  jarck  tempuh   dan

kapas'itas  yang lebih  besar  harus  dapat  memenuhi  kebutuhan.    Hal  lairmya

62



adalch sehubungan dengan terbukanya Bandan Sepinggan sebagai  bandana

yang melayani penerbangan haji, maka penggunaan pesawat berbadan lebar

seperti Boeing 747 yang memiliki kemampuan terbang tanpa henti ke tujuan

ckhir  (Jeddch),  penting  adanya     Guna  memperoleh  basil  yang  optimal,

ditinjaLi dari pertumbuhan permintaan transportasi  udara dan pesawat  dapat

beroprasi dengan amen, mcka dibutuhkan landasan pacu yang memadai.

Bertitik tolalr dari hal tersebtit, maka dipandang perlu untuk memperluas

dan   mengembangkan   fasilitas   yang   ada   di   Bandar   Udara   Sepinggan

BalilapaparL   Tei.utama landasan pacu :t'ang men]pakan fasilitas utana suatu

bandana   sehingga   diharapkan   akan   mampu   melayani   pesawat-pesas'at

benikuran besar dengan karckt;ristik yang berngam.

Berbngai    perangkat    anali8a   dapat    digunakan    untuk    menentukan

kebutuhan  landasan  pacu  suatu  bandara,  salch  satu  di   antaranya  adalch

deiigaii mempertimbaligkan bobot pesawat terutama menyangkut berat lepas

landas dan berat pendaratan, yang dipengan]hi oleh ,penggunaan bahan baker

karei]a    berkaltan    dengan   .iarck    tempuh    pesawat.        Misalnya    untuk

penerbangan haji (Balikyapan-Jeddal), dengan bobot yang dipengaruhi  oleh

kebutuhan bahan bakar` dalani jumlali tertentu  untuk  menempuh pet.jalanan

sejauh 4.125 nil lant, membutuhkan landasan pacu sepanjang 2.603  in.   Dan

kebutuhan lanidasan pacu akan semali'in panjang jika pesawat  direncanaltan

ineliempuh perjalanan yang lebih jauh.    Tetapi  sangat penting  untuk diingat

bchwa  masih  ada  perangkal  analisa  lain  yang  mempenganihi  penentuan
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kebutuhan  panjang  lar]dasan  pacu  suatu  bandarq  khususnya  menyangkut

potensi dan kendala suatu tempal diman`£ balidara tersebut berada,  misalnya

aspek  sosial  dan  ekonomi  sehingga pengembangannya tidck  harms  bersifat

kuantitas.

Adanya     perluasan      ataupun     pengembangan      bandana     tenltama

pengembangan fasilitas landasan pacu,  akan membutuhkan  lalian dan ruang

udara .Yang  memadal.    Tidck  hanya  untuk  pengembangan  fasilitas  secara

teknis di dalam bandria, tetapi akan mempengaruhi kebijakan Rencana Tata

Ruang  Kotamadya  BaliLpapan  maLlpun  ke.bijakan  yang  lingkupnya  lebih

makro,   termasuk   implikasi   dari   batasFTbatas   kawasari  kebisingan.      Itulali

sebal]nya aspek sosial dan ekonomi harus menjadi periimbangan penting.

5.2. Rehomendasi

Guna  mendapatkan  hasil  optimal  y-ang  didai=arkan  pnda  pertumbuhan

permintani   tranapoitasi    udara,    maka   fasilitas    di    Bandana   Sepinggan

Balilapapan  perlu  segera  dikembangckan.     Terutama  penambahan  panjang

landasan pacu,  sehingga akan manpu  melayani pesa\fy'at-pesaw'at benikuran

besar dengan karakte,ristik yang beragam.

Jika   saja   untuk    mela:y'ani    I)esawat   jenis    Boeing    747    diperlukan

pena]nbalian   panjang   landasan   pacu,   maka   disarankan   untuk   memilih

konfigLLrasi    landasan    pacLi   jenis    tLmggal    dengari    tanpa    mengrbajkan

pertimbangan    fcktor    pendukung    lalnnya,    untuk    memilih    konfigurasi
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IandasanpacLij-enist`Inggaldengantanpamengabalkanpertimbanganfcktor

pendukung lalnnya,  seperti  kondisi  angin.dan sekitar bandana   Kaena dari

segi  kapasitas  dan  pengendalian  lalu  lintas  udarfty  landasan  pacu  tunggal

adalah yang terbalk.    Dengan  hal-hal  lain yang  sana,  konfigurasi  ini  akan

menghasilkan kapasitas }Jai]g lebih tinggi  dibanding dengan konfigLmsi  lain.

Untukpengendalianlalulintasudarapengaturanrutepesawatterbangdalan

arahtunggaladalahlebihsedechanadaripadadalanbanyakarah.

Selajn  itT.i,  }'ang  €erpenting  dal`an  peng€mbangan  fasilitas  khusii5n}Ja

landasan    pacti,    penerapan    batas-bates    kawasan    keselamatan    operasi

peiierf,angan dan kebisingan pnda tapair yang direncan_akan foams  in,endapat

pelhatian   khusus.      Karena  pengadaan   atanpun   pengem.bangan   kawasan

bar!daratidak_dapat{{ipis'alckanolehReiicanaTataRuangltotaBalikyapan,

dimana  penggunaan  lahati  maupun  rijang  udara harus  bersesLiaian  dengan

penggunaan lalan dan mang  uiiara di  sckitar bandana.    Misz!Jn}'a pola tata

nialig    }Jaii-g-~  dibagi    dalarn    tj.§a    l{zi`..`'asa!-I    kebisi}igali,    {ingkat     I     dapaf

dimanfaatkan   tintiik  berbagai   kegia}an   Lapi¥Ti   membangiin   sekolall   dan

"mali   s`akit.   j.ika   set-ialumii:`;a   {€ial-i   ada   i-!ick&   fas.ilitas   tei.sebut   hang

dilengkapi    perangka}    peredam    atau    kedapa    .suarap    tingkat    2    dapat

dimanfatkan iinfilk berbagai  kegiatan  k€cijali  membangun  sekolah,  rumah

sakit,  dali  mmali  tinggal  te.{api jika fasili{as  tersebut  sebelumnya  telali  ada

mall-a   harus   dilengkapi    dnggan   alat   peredan   siiar*    tingkat   .1    dapat

dimanfaatkan   untuk   membangun   bajigunan   alau   fasilitas   bandana  yang



dilengkapi   peredam  sLiara,   sebagai  jalur  hijaLi   ata.u   sarana  pengendalian

lingkungan   dan   pertanian   yang   tidck   mengui.I-clang   burung.       Adapun

penetapali  tingkatan  kawasan  didasarkan  pada  tingkat   kebisingan   dalam

safuan desibel.

-E-
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